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TINJAUAN UMUM TENTANG PENGANIAYAAN TERHADAP IBU

HAMIL YANG MENGAKIBATKAN KEMATIAN JANIN

A. Pengertian Tindak Pidana Penganiayaan dan Kematian Janin

1. Tindak Pidana Penganiayaan

Dalam hukum Islam, tindak pidana atau delik disellgngan
“jarimah" atau “jinayah". Menurut Imam al-Mawardjarimah adalah
perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara, gemgam oleh Allah SWT
dengan hukumamad atauta'zir.®®> Adapun kata “jinayah" menurut tradisi
syariat Islam adalah segala tindakan yang dilaraleln hukum syariat
melakukannya. Perbuatan yang dilarang ialah segapuatan yang dilarang
oleh syariat dan harus dihindari, karena perbuatamenimbulkan bahaya
yang nyata terhadap agama, jiwa, akal (intelegehsi)ga diri, dan harta
benda:®

Tindak pidana atas selain jiwa (penganiayaan) segiéemukakan
oleh Abdul Qadir Audah adalah setiap perbuatan midgtkan yang mengenai
badan seseorang, tetapi tidak mengakibatkan kemafl&@rmasuk di
dalamnya ialah perbuatan melukai, memukul, mendpnmenarik, memeras,

menekan, memotong rambut serta mencabutnya dataiaitf

®Imam Al-Mawardiy, al-Ahkam al-Sultaniyyah wa al-Wilayat al-DiniyyaBeirut al-
Maktab al-Islami, 1996, him. 219.

®sayyid SabigFigh al-SunnahJuz 3 Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, him. 5.

YAbd al-Qadir Audahal-Tasyri' al-Jina'i al-Islamy Juz Il, Mesir: Dar al-Fikr al-Araby,
tth, him. 204.
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Inti dari tindak pidana atas selain jiwa, sepedny dikemukakan
dalam definisi di atas, adalah perbuatan menyaRigngan demikian yang
termasuk kategori pengertian menyakiti adalah ge#iais pelanggaran yang
bersifat menyakiti atau merusak anggota badan nearseperti pukulan,
pelukaan, pencekikan, pemotongan dan penempele@dgmkarena sasaran
dalam tindak pidana ini adalah badan atau jasmamiusia maka perbuatan
yang menyakiti perasaan manusia tidak termasukndalafinisi di atas.
Karena perasaan bukan jasmani dan sifatnya absitfak,konkrit. Perbuatan
yang menyakiti perasaan dapat dimasukkan padaktipaana penghinaan
atau tindak pidana yang memiliki kualifikasi hukuma’zir.*®

Penganiayaan ialah perbuatan yang dilakukan ole¢osgng dengan
sengaja atau tidak sengaja untuk melukai atau rden@ieorang lairt? Dalam

surat al-Maidah ayat 45 dijelaskan :
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Artinya : “Dan kami telah tetapkan terhadap merdkaalamnya (At
Taurat) bahwasanya nyawa (dibalas) dengan nyaw& ma
dengan mata, hidung dengan hidung, telinga derejarya,

BAhmad Wardi MuslichHukum Pidana Islamlakarta: Sinar Grafika, 2005, him. 179.
17ainudin Ali, Hukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika, 2009, him. 33.
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gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) agidasnya (balasan
yang sama). Barangsiapa yang melepaskan ¢rdsya),
maka itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsidpk
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkanhAlla
maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.
Berdasarkan dalil hukum yang termuat dalam ay&ualan tersebut,
dapat dipahami bahwa pidana pembunuhan parsiandaéngertian hanya
melukai atau mencederai, maka sanksi terhadap ypefakialahgisas yang
sebanding dengan perbuatannya. Begitu pula terhadafak pidana
penganiayaan terdapgtsas di dalamnya. Dengan kata lain, tindak pidana
penganiayaan termasuk dalam kategori tindak pigang dijatuhi hukuman
gisas
Dalamal-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-Karipkatagisas
disebutkan dalam dua surat sebanyak empat ayat glaBagarah ayat 178,

179, 194; dan dalam surat al-Ma'idah ayat'4Secara etimologis, katgisas

dalam Kamus Al-Munawwir diartikan pidanagisas®® Pengertian lain
menyatakan bahwagisas dalam arti bahasa adalabiaﬂ\ c—m artinya

menelusuri jejak® Pengertian tersebut digunakan untuk arti hukurkarena

orang yang berhak atagsas mengikuti dan menelusuri jejak tindak pidana

dari pelaku. Qisas juga diartikan: Aaflaal) yaitu keseimbangan dan

“Al-Quran Al-Karim dan terjemah Departemen Agama, Bemarang: Toha Putra,

2002, him. 115

“Muhammad Fuad Abdul Bagyl-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-Karim

Beirut: Dar al-Fikr, 1981, him. 546.

“Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap

Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 1126.

“Iprahim Unais, dkkal-Mu‘jam al-Wasith Juz II, Dar lhya al-Turas al-Arabi, tth, him.
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kesepadanaff. Dari pengertian yang kedua inilah kemudian diambil

pengertian menurut istilah.

Menurut istilah syara'gisas adalah 4lzé d—w PEES (I FOY yang
artinya memberikan balasan kepada pelaku, sesmajadeperbuatannya.
Dalam redaksi yang berbeda, Ibrahim Unais memberi#afinisi gisas
sebagai berikut.

Qisasadalah menjatuhkan hukuman kepada pelaku pensestsapa
yang dilakukanny&®

Secara terminologi masih banyak pengertian dara lgsas di
antaranya sebagai berikut:

a. Menurut Abdur Rahman 1.Doi,

Qisas merupakan hukum balas dengan hukuman yang setifvggil
pembunuhan yang dilakukan. Hukuman pada si pembsaota dengan
tindakan yang dilakukan itu, yaitu nyawanya senurius direnggut persis
seperti dia mencabut nyawa korbannya. Kendatipumildan, tidak harus
berarti bahwa dia juga harus dibunuh dengan seygatg sama’

Menurut Abdul Malik, gisas berarti memberlakukan seseorang
sebagaimana orang itu memperlakukan orangfain.

b. Menurut HMK. Bakri,gisasadalah hukum bunuh terhadap barang siapa
yang membunuh dengan sengaja yang mempunyai refaaihadahulu.
Dengan perkataan yang lebih umum, dinyatakan perséalyang serupa
dengan pelanggarah

c. Menurut Haliman, hukungisasialah akibat yang sama yang dikenakan
kepada orang yang menghilangkan jiwa atau meluiai menghilangkan
anggota badan orang lain seperti apa yang telamtiiptnya’

*Wahbah Zuhailial-Figh al-Islami wa Adillatuh Juz VI, Damaskus: Dar al-Fikr, 1989,
him. 261.

*Ylbid

“Ibrahim Unaispp.cit, him. 740.

?’A.Rahman | Doi,Hudud dan KewarisanTerj. Zaimuddin dan Rusydi Sulaiman,
Jakarta: Srigunting, 1996, him. 27.

ZAbdul Malik dalam Muhammad Amin Suma, dkRidana Islam di Indonesia Peluang,
Prospek dan Tantangadakarta: Pustaka Firdaus, 2001, him. 90

*HMK. Bakri, Hukum Pidana dalam Islan$olo: Romadhani, t.th, him. 12

*®Haliman, Hukum Pidana Syari‘at Islam Menurut Ajaran Ahlus\Gah Jakarta: Bulan
Bintang, 1971, him. 275.
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d. Menurut Ahmad Hanafi, pengertiagisas ialah agar pembugarimah
dijatuhi hukuman (dibalas) setimpal dengan perbusta, jadi dibunuh
kalau ia membunuh, atau dianiaya kalau ia menganiay

Berdasarkan beberapa rumusan tersebut, dapat dikenpbahwa
gisas adalah memberikan perlakuan yang sama kepadaddesisesuai
dengan tindak pidana yang dilakukannya.

Al-Qur'an telah banyak menjelaskan tentang hukukuitu pidana
berkenaan dengan masalah-masalah kejahatan. Senam hukum pidana
atas kejahatan yang menimpa seseorang adalah dedatuk gisas yang
didasarkan atas persamaan antara kejahatan damanki antara jenis-
jenis hukumgisasyang disebutkan dalam al-Qur'an ialgisas pembunuh,
gisas anggota badan dagisas dari luka. Semua kejahatan yang menimpa
seseorang, hukumannya dianalogikan dengisas yakni didasarkan atas
persamaan antara hukuman dengan kejahatan, kaaéntu ladalah tujuan
pokok dari pelaksanaan hukugisas

Qisasterbagi menjadi 2 macam vyaitu;

1) Qisas shurah, di mana hukuman yang dijatuhkan kepada seseotang i
sejenis dengan kejahatan yang dilakukan.

2) Qisas ma'na, di mana hukuman yang dijatuhkan kepada seseotang i
cukup dengan membayaiyat >

Apa yang telah dijelaskan di atas, adalah hukungahlatan yang

menimpa seseorang. Adapun kejahatan yang meninkeéosgok manusia,

3 Muhammad Abu Zahralysul al-Figh Terj. Saefullah Ma'shum, dkishul Figih
Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003, him. 135.
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atau kesalahan yang menyangkut hak Allah, maka ugb) telah
menetapkan hukuman yang paling berat, sehingga pakam tidak
diperbolehkan menganalogikan kejahatan ini dengakurnan yang lebih
ringan. Inilah pemikiran perundang-undangan yaniingeainggi, di mana
Allah menetapkan hukuman yang berat dan melarangk utipraktekkan
dengan lebih ringan. Hukuman yang telah ditetap&b@ur'an tersebut
disebut dengaal-Hudud (jamak darihadd yang jenisnya banyak sekali, di
antaranya ialah; had zina, had pencurian, had pamya had menuduh
seseorang berbuat zina dan sebagaihya.
Dalam menetapkan hukum-hukum pidana, al-Qur'an néiasa
memperhatikan empat hal di bawabh ini;
1. Melindungi jiwa, akal, agama, harta benda dan keiam.
Oleh karena itu, Allah menjelaskan bahgisasitu dapat menjamin
kehidupan yang sempurna, yang tidak dapat dirs#isa kecuali
dengan melindungi jiwa, akal, agama, harta benda kigturunan.

Sebagaimana firman Allah SWT. :

o

(179 :3,801 5,4% K00 Ly Lol b i ot s

Artinya: "Dan dalangisasitu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu,
hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertad@®. al-
Bagarah: 179%°
2. Meredam kemarahan orang yang terluka, lantaramu&ail Oleh karena

itu, ia harus disembuhkan dari lukanya, sehingdavedris orang yang

*2Ibid., him. 135.
%yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'ak;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, him. 70.
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dibunuh mempunyai hak untuk memgas orang yang membunuh.

Sebagaimana firman Allah SWT.:

°

8 5@ G JJ.,WJWL:LEL» &g Was 38 Lgllas 48 53

(33 el Tygiais O
Artinya: "Dan barangsiapa dibunuh secara zalim, anaksungguhnya
Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli wariststapi
janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam memb.
Sesungguhnya adalah orang yang mendapat pertolon@z®.
al-Isra : 33)**

Hal tersebut merupakan obat bagi masyarakat yangjadie
perhatian hukum pidana modern, setelah beberapaa lditak
diperhatikan. Jika kemarahan orang yang terlukaktidiperhatikan,
maka kejahatan akan menjadi berantai. Karena oyang terluka atau
ahli waris orang yang terbunuh akan melampiaskamakahannya pada
kejahatan yang lain, lantaran kurangnya hukumaashiagi orang yang
melakukan kejahataf?.

3. Memberikan ganti rugi kepada orang yang terluka &eluarganya, bila
tidak dilakukangisasdengan sempurna, lantaran ada suatu sebab.

4. Menyesuaikan hukuman dengan pelaku kejahatan. Ygkai pelaku
kejahatan tersebut orang yang terhormat, maka hakoya menjadi
berat, dan jika pelaku kejahatan tersebut orangdatem, maka

hukumannya menjadi ringan. Karena nilai kejahateanamenjadi besar

bila dilakukan oleh orang yang status sosialnydabnOleh karena itu, al-

*Ibid., him. 228.
*Muhammad Abu Zahralop.cit, him. 135
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Qur'an menjatuhkan hukuman kepada budak separchdiiman orang

yang merdekd® Sebagaimana firman Allah SWT. :
7 1 s 1.4 w- T N ° 2 <%
ol o U Salas Felis dia ey 551 OB fasl 30
(25 I;L.M.ﬂ\) ;.)\:3\.2.5\ &/:

Artinya: "Dan apabila mereka telah menjaga diriggankawin, kemudian
mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), meatks
mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanitaleke
yang bersuami”. (QS. an-Nisa" : 7%).

a. Tindak pidana atas selain jiwa (penganiayaan) gejen
Abdul Qadir Audah sebagaimana dikutip oleh Ahmadrdva
Muslich mengemukakan mengenai tindak pidana peagaan
disengaja yaitu setiap perbuatan di mana pelakgaggmelakukan
perbuatan dengan maksud melawan hukum. Dari deteisebut
dapat diambil suatu asumsi bahwa dalam tindak piddas selain
jiwa dengan sengaja, pelaku sengaja melakukan gkambuyang
dilarang dengan maksud supaya perbuatannya itu enanglan
menyakiti orang lairi®
b. Tindak pidana atas selain jiwa tidak disengaja
Jika suatu perbuatan mengakibatkan kematian, pertbua
tersebut dianggap tindak pidana atas selain jiady ypembunuhan

secara tidak disengaja. Jika suatu perbuatan tdakgakibatkan

kematian, perbuatan tersebut dianggap tindak pidanganiayaan.

*bid., him. 136.
$"yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Quramcit., him. 118.
3ahmad Wardi MuslichHukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika, 2005, him. 180.
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Sedangkan yang dimaksud sebagai tindak pidana pelygan
tidak sengaja ialah suatu perbuatan di mana pelsdmgaja
melakukan perbuatan tetapi tidak bermaksud melatuakum3°
Artinya pelaku dengan sengaja melakukan suatu ptaby tetapi
perbuatan tersebut samasekali tidak dimaksudkamk umenyakiti
atau melukai orang lain, tetapi dalam kenyataanas@apat korban
atas perbuatannya iffi.

Hukum Islam menjatuhkan hukuman terhadap tindakanad
penganiayaan ketikan perbuatan tersebut terjadraeiclak sengaja,
dengan menyesuaikan akibat perbuatan yang ditimhul®engan
demikian, hukuman atas orang yang menghilangkagaagbadan
atau orang yang menghilangkan manfaatnya adalaim leérat
dibandingkan hukuman atas luka yang sembuh tanpénggalkan
cacat. Hukuman atas orang yang menghilangkan etgti
manusia itu lebih berat dibandingkan hukuman atag yang

menghilangkan sebagian penglihatannya, demikiamssatya.

2. Tindak Pidana atas Kematian Janin

Tindak pidana atas janin atau pengguguran kanduteggdi apabila
terdapat suatu perbuatan maksiat yang mengakibétkpisahnya janin dari
ibunya. Terpisahnya (keluarnya) janin ini kadandd«gy hidup dan kadang-

kadang meninggal. Akan tetapi, terlepas dari hidigu meninggalnya janin

%9 Wahbah Zuhailial-Figh al-Islami wa AdillatuhJuz VI, Damaskus: Dar al-Fikr, 1989,
him. 436.
“‘Ahmad Wardi Muslichpp.cit, him. 180
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setelah ia keluar, tindak pidana dianggap sempapebila telah terjadi

pemisahan janin dari ibunya, meskipun untuk masiaging perbuatan dan

akibatnya ada hukumannya tersendiri, karena hukureayantung kepada
akibat perbuatannya.
Perbuatan pengguguran kandungan itu ada tiga kedimamgy

a. Dengan perkataan, seperti gertakan, intimidasi yakgmudian
mengakibatkan gugurnya kandungan.

b. Dengan perbuatan, seperti memukul atau memberi miabat kepada
perempuan yang sedang mengandung, atau memasukkda yang aneh
ke dalam rahim, sehingga kandungannya menjadi gugur

c. Dengan sikap tidak berbuat, misalnya tidak membrekan dan minum
perempuan yang sedang mengandung, sehingga kameyagaenjadi
gugur®

Tindak pidana atas janin atau pengguguran kanduyaag berakibat
meninggalnya janin, sebenarnya dapat digolongkpade tindak pidana atas
jiwa (pembunuhan), karena dari satu sisi janin Budanggap sebagai
makhluk manusia yang bernyawa. Akan tetapi dalagi bakum, tindak
pidana atas janin dipisahkan dari tindak pidana gitsa (pembunuhan),
karena dilihat dari sisi lain janin walaupun sudeginyawa, tetapi ia belum
bisa hidup mandiri, karena ia masih tersimpan dafmrut ibunya, dan

hidupnya sangat tergantung kepada ibunya. Itulahlse/a fugaha Hanafiyah

“1 Abd al-Qadir Audahop.cit, him. 293.
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menyebut tindak pidana atas janin dengan tinda&n@ichtas jiwa dilihat dari

sisi lain*?

Macam-macam Tindak Pidana Penganiayaan dan Tindak Pidana atas
Janin
1. Macam-macam Tindak Pidana Penganiayaan

Tindak pidana penganiayaan, secara eksplisit dala oleh Allah Swt

sebagai berikut.

000000000 - 0000 0000000 0000000000+ OoodO0000oa
000000000 - 000000000000+ 00000000000+ OoodO0000aa
00000000000 OOOO0O0000 AdOooo00O0d doOoo0oood- AdAoo00aa
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Artinya: Dan Kami telah tetapkan terhadap merekadalamnya (Taurat)
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengaa, hidung
dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dergign dan luka-
luka (pun) adajisasiya (QS. Al-Ma'idah (5): 45).

Dalam kajian ushul figh, ayat ini termasuk salalussyariat umat
sebelum Islam yang diperselisinkan oleh ulama. Bfu ssisi ayat mi
merupakan salah satu bentuk hukum yang tidak sdegas dinyatakan
berlaku bagi umat Islam, tetapi di sisi lain tid@kdapat keterangan yang
menyatakan sudah terhapus dan tidak berlaku*iagontoh ayat lain yang

sejenis dengan ayat seperti ini adalah tentang jkemmapembagian air antara

Nabi Shaleh dan kaumnya seperti firman Allah beriku

*2Ipid., him. 294.
43 M. Nurul Irfan dan Masyrofalfigh Jinayah Jakarta: Amzah, 2013, him. 8.
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0000 0 0000000000 00000000 Ooooo00a00d- 0000 AdOOoo00O0000

0000 OOOOOOO000 00000
Artinya: Dan beritakanlah kepada mereka bahwa gggumya air itu terbagi

antara mereka (dengan unta betina itu); setiapagiliminum
dihadiri (oleh yang punya giliran). (QS. Al-Qam&a#]: 28).

Apakah gisas dalam haljarimah penganiayaan dan pembagian air
sebagaimana yang diinformasikan oleh kedua ayatadi tetap berlaku dan
wajib dilakukan oleh umat Islam? Mengenai masalah terdapat tiga
pendapat, yaitu sebagai berikut.

1. Menurut jumhur ulama, Hanafiyah, Malikiyah, sebagfyafi'iyah, dan
sebuah riwayat Ahmad di mana pendapat ini dingdiagai yang paling
tepat, ayat-ayat tentangisas terhadap anggota badan dan kewajiban
pembagian air di masyarakat tetap berlaku bagi Ustaan.

2. Menurut ulama-ulama kalangan Asy'ariyah, Mu'tazilgbagian pengikut
Syafi'iyah, dan dalam riwayat Imam Ahmad yang lhiahwa syariat yang
seperti ini tidak berlaku bagi orang Islam. Pendagpamenurut Al-Zuhaili
didukung oleh Al-Ghazali, Al-Amidi, Al-Razi, dan o Hazm.

3. Menurut Ibnu Al-Qusyairi dan lbnu Burhan, terhadgmat-ayat semacam
ini sebaiknyaawaqquf(bersikap diam) sampai terdapat dalil shahih yang
menegaskanny#.

Dari ketiga pendapat di atas, penults cenderung paddapat jumhur -

sebab argumentasi mereka lebih kuat. Allah Swirbah:

4 bid., him. 9.
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Artinya: Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentaggma apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah kaahyukan
kepadamu dan apa yang telah kami wasiatkan kepaddimh,
Musa, dan Isa yaitu, tegakkanlah agama dan jangakému
berpecah-belah tentangnya. (QS. Asy-Syura (42): 13)

Hal senada juga disampaikan oleh Ibnu Al-Arabi: r@8uAl-Ma'idah
ayat 45) memberitahu bahwa di kalangan mereka deosang Yahudi)
diwajibkan sebuah ketentuan di mana jiwa yang duasrdi kalangan mereka
harus dibayar dengan jiwa. Kalau ketentuan semaaiagh dalam agama kita
juga dianggap wajib, menurut salah satu dari duad@eat dan (pendapat
yang mengatakan juga wajib bagi umat Islam) iniupakan pendapat yang
benar. Artinya, ketentuan dalam agama Islam juganésdengan mereka),
jiwa dibalas dengan jiwa. Adapun hukum balas-meashayawa kita dengan
nyawa mereka, hal ini jelas, bukan sebagai sesaaiy dikehendaki Alguran
dan juga bukan sebagai tujuan didatangkannya atgana*

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pendmpaiur ulama lebih
kuat daripada pendapat-pendapat lain, sehigggsterhadap anggota badan

masih tetap berlaku dengan sanksi-sanksi hukum panggam satu sama

lain sesuai dengan jenis, cara, dan di bagian tulmdna jarimah

626.

“ |bnu Al-Arabi, Al-Jami' li Ahkam Al-Qur'anBeirut: Dar Al-Fikr Al-Arabi, jilid 11, him.
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penganiayaan itu terjadi. Adapun macam-majaimah penganiayaan, yaitu

sebagai berikut.

1. Memotong anggota tubuh atau bagian yang semakradeya.

2. Menghilangkan fungsi anggota tubuh, walaupun seftsikaanggota tubuh
tersebut masih utuh.

3. Melukai di bagian kepala korban.

4. Melukai di bagian tubuh korban.

5. Melukai bagian-bagian lain yang belum disebutkaatas*®

Pertama penganiayaan berupa memotong atau merusak antgmnth
korban, seperti memotong tangan, kaki, atau jarienecabut kuku;
mematahkan hidung; memotong zakar atau testis; inemgjinga; merobek
bibir, mencungkil mata; melukai pelupuk dan bagiaung mata;
merontokkan dan mematahkan gigi; serta mengguddnlimencabut rambut
kepala, janggut, alis, atau kumis.

Kedua menghilangkan fungsi anggota tubuh korban, walaugecara
fisik masih utuh. Misalnya, merusak pendengaranmmgakan mata,
menghilangkan fungsi daya penciuman dan rasa, mamkaorban bisu,
membuat korban impoten atau mandul, serta membudak tidak dapat
menggerakkan tangan dan kakinya (lumpuh). Tidak/éaiu, penganiayaan
dari sisi psikis, seperti intimidasi dan teror, isglga korban menjadi stres

atau bahkan gila, juga termasuk ke dalam kategori i

6 Abd al-Qadir Audahop.cit, him. 205.



29

Ketiga penganiayaan fisik di bagian kepala dan wajalb&or Dalam
bahasa Arab, terdapat perbedaan istilah antaraap&ygan di bagian kepala
dan tubuh. Penganiayaan di bagian kepala dis&b8lajjaj sedangkan di
bagian tubuh disebudl-Jirahah Lebih jauh, Abu Hanifah secara khusus
memahami bahwa istilahl-Syajjaj hanya dipakai pada penganiayaan fisik di
bagian kepala dan wajah, tepatnya di bagian tuksepgrti tulang dahi, kedua
tulang pipi, kedua tulang pelipis, dan tulang daduou Hanifah tidak
menggunakan istilah ini untuk penganiayaan terhakialg kepala atau
wajah. Sementara itu, ulama-ulama figh pada umumtgiak hanya
membatasi pada penganiayaan bagian tulang kepalaajah, tetapi semua
jenis penganiayaan yang melukai bagian ters€but.

Dengan memerinci jenis-jenis luka di bagian kepdda wajah, Abu
Hanifah mengemukakan sebelas istilah yang berbatia ssama lain, yaitu
sebagai berikut:

1. Al-Kharisah vyaitu pelukaan pada bagian permukaan kulit keyalag
tidak sampai mengeluarkan darah.

2. Al-Dami'ah yaitu pelukaan yang berakibat keluar darah, tetemya
menetes seperti dalam tetesan air mata.

3. Al-Damiyyabh yaitu pelukaan yang berakibat darah mengucurakelukup
deras.

4. Al-Badi'ah yaitu pelukaan yang berakibat terkoyaknya atgootengnya

daging di bagian kepala korban.

4" M. Nurul Irfan dan Masyrofahp.cit, him. 11.
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. Al-Mutalahamah yaitu pelukaan yang berakibat terpotongnya daging
bagian kepala lebih banyak dan lebih parah dibangiada kasusl-
Badi'ah Dua istilah terakhir ini memang sangat mirip, isgba
Muhammad bin Yusuf Al-Syaibani menganggap bal8adi'ah lebih
parah daripad&@l-Mutalahamah Menurutnya,Al-Badi'ah ialah pelukaan
yang dapat mengoyak daging, mengeluarkan darah,bdkas lukanya
berwarna hitam.

. Al-Samhagq yaitu pelukaan yang berakibat terpotongnya dadiimgga
tampak lapisan antara kulit dan tulang kepalalatstini disebut jugaAl-
Syajjah

. Al-Mudihah yaitu pelukaan yang lebih parah daripadi&samhaqTulang
korban mengalami keretakan kecil, seperti goresamj.

. Al-Hasyimah yaitu pelukaan yang berakibat remuknya tulandp&or

. Al-Manqgalah vyaitu penganiayaan yang mengakibatkan tulang aworb

menjadi remuk dan bergeser dari tempatnya semula.

10. Al-Amah vyaitu penganiayaan yang mengakibatkan tulang aden]

remuk dan bergeser, sekaligus tampak lapisan @pitara tulang

tengkorak dan otak.

11. Al-Damighah yaitu penganiayaan yang lebih parah daripadAmah

Lapisan tipis antara tulang tengkorak dan otak adinyobek dan

menembus otak korbdf.

“8 Abd al-Qadir Audahop.cit, him. 207.
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Berbeda dengan perincian Imam Abu Hanifah di ataam Malik hanya
memerinci menjadi sepuluh macam, yaitlAEDamiyyah 2) Al-Kharisah 3)
Al-Samhaq, 4) Al-Badi'ah 5) Al-Mutalahamah 6) Al-Mulatah 7) Al-
Mudihah 8) Al-Mangalah,9) Al-Amah dan 10)Al-Damighah

Dalam perincian Imam Malik, tidak terdapat istilgelukaan yang
disebutAl-Hasyimah karena luka jenis ini terdapat pada tubuh bukaatap
bagian kepala dan wajah.

Sementara itu, Imam Al-Syafii dan Imam Ahmad binanHal
menyatakan bahwa jenis pelukaan di bagian kepalawdggah terdiri atas
sepuluh macam. Akan tetapi, mereka tidak mengangg&amighah Imam
Ahmad memberi nama jenis lukd-Damighahdengan istilahAl-Bazilah
Namun demikian, keduanya sepakat memberi nama yaka kesepuluh
denganrAl-Ma'mumahatauAl-Amah

Dari beberapa istilah yang dikemukakan oleh pasanal tampak jelas
bahwa masalah-masalah mendetail seperti ini sudamjachi bahan
perbincangan ulama klasik. Namun, sayangnya seamyalsebatas teori dan
luput dari perhatian tim perumus undang-undangnaidatau justru mereka
beranggapan bahwa apa yang diungkapkan para uldakantembumi, kolot,
dan tidak menarik.

Keempat penganiayaan. di bagian tubuh korban. Jenis wisgbut
dengan istilatAl-Jarh ini, terdiri atas dua macam, yaifl-Ja'ifah dan Ghair

Al-Ja'ifah Maksud dariAl-Ja'ifah ialah pelukaan yang menembus perut atau
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dada korban. Adapun yang disebut den@aair Al-Ja'ifahialah semua jenis
pelukaan yang tidak berhubungan dengan bagian dalauh korban.

Kelima, penganiayaan yang tidak termasuk ke dalam engiagdri
di atas. Penganiayaan ini tidak mengakibatkan timjaubekas luka yang
tampak dari luar; tetapi mengakibatkan kelumpuhzenyumbatan darah,

gangguan saraf, atau luka dalam di bagian orgah™it

2. Macam-macam Tindak Pidana atas Janin
a. Sesuatu yang menggugurkan kandungan

Tindak pidana ini dianggap sempurna jika terjadinisahan
dengan ibunya, meskipun janin itu hidup. Masingin@s
mempunyai hukuman khusus karena hukuman dalamktipidiana
ini berbeda-beda sesuai dengan akibat perbuatandyambulkan.

Jenis tindak pidana ini tidak disyaratkan harusi danis
perbuatan tertentu. Bisa berupa perbuatan, perkgpagbuatan fisik
maupun non-fisik. Diantara perbuatan fisik ialahemukulan,
pelukaan, menekan perut, memberi obat-obatan aterimyang
dapat menyebabkan aborsi, memasukkan benda asingalken
rahim, atau membebani dengan beban Berat.

Sedangkan diantara contoh perkataan dan perbuaag y
bersifat non-fisik ialah mengancam, mengagetkan mtangejutkan.

Pernah terjadi kejadian yang masyur dalam masalakditu ketika

49M. Nurul Irfan dan Masyrofahgp.cit, him. 13.
*bid, him. 100
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sahabat Umar ra mengutus seseorang kepada se@aggengah
hamil. Perempuan tersebut terkejut dan berkataa ‘guh dengan
Umar?" karena terkejut, saat di jalan ia ingin mekan. Akhirnya
ia melahirkan bayi laki-laki. Bayi tersebut menangiua kali dan
kemudian mati. Umar kemudian meminta pendapat sahiabat
Nabi SAW. Diantara mereka ada yang berpendapat ddldak ada
kewajiban apa-apa. "Karena engkau adalah pengaasardng yang
mendidik.” Ali ra hanya terdiam, kemudian Umar miegugpiri dan
bertanya’ "Bagaimana pendapatmu, wahai Abu al-Fdsali
menjawab, "jika itu adalah pendapat mereka, makaag@at mereka
itu adalah salah. Jika mereka mengatakan menuakteriddakmu
maka mereka tidak menasehatimu. Sesunggubiygtnya adalah
wajib atas kamu karena kamu telah mengejutkan dambuatnya
keguguran." Umar berkata, "aku bersumpah kepadamwk utidak
berhenti sampai kami membagikdiyat kepada kaummue®
b. Terpisahnya Janin

Tindak pidana yang tidak sengaja terhadap janaktaianggap
selama janin tidak terpisah dari ibunya. Janinhiasetiap yang
dikeluarkan dari perempuan dan diketahui bahwadaah anak.
Imam Malik berpendapat bahwa pelaku harus bertamgpgawab

atas semua yang digugurkan perempuan dan diketahuersebut

*Ibid, him. 101.
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adalah buah kehamilan, baik sudah sempurna kejagiasegumpal
daging, segumpal darah, maupun darah.

Imam Abu Hanifah dan asy-Syafi'i berpendapat wagitggung
jawab bagi pelaku atas apa yang membuat perempegunglran
jika sebagian faktanya sudah jelas. Sedangkan ul&faabali
berpendapat bahwa pelaku harus bertanggung jakealpgrempuan
menggugurkan sesuatu yang sudah memiliki rupa neanDsrdapat
dua pendapat mengenai hukuman terhadap janin yanighs
memiliki rupa. Pendapat yang lebih sahih ialah Kiderdapat
tanggung jawab pidana jika janin tersebut beluna bilgambarkan
sebagai manusia. Hukumnya sama dengan segumpal d#aeena
hukum aslinya ialah bebas dari tuduhan jika tertlapaibhat.
Pendapat yang kedua, mengatakan bahwa pelaku bentasiggung
jawab sebab yang demikian itu merupakan cikal baeghdian
manusia?’

Janin terkadang lahir dalam keadaan hidup dandarigadalam
keadaan mati. Membedakan kondisi ini sangat penkagena
hukuman menjadi berbeda-beda sebagai akibat darhdutersebut.
Imam Malik dan Abu Hanifah mensyaratkan wajibnyaggung
jawab pelaku dalam pembunuhan janin, janin haruis p@da waktu
hidupnya sang ibu. Jika janin lahir setelah wafategng ibu, pelaku

tidak harus bertanggung jawab atas pembunuhanrgani janin

*2Ahmad Wardi Muslichpp.cit, him. 222.
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lahir dalam keadaan mati akibat dari kematian ilauygng menjadi
sebab matinya janin. Hal ini karena hidupnya jaadalah hidupnya
ibu dan nafasnya janin adalah nafasnya ibu. Dergdgmikian
kematian janin sebagai akibat tindakan pelaku noemjgeragukan.
Sedangkan tidak terdapat denda maupun hukuman degrha
keraguan.

Akan tetapi seiring dengan semakin majunya fasilit@edis,
pendapat yang harus dijalankan adalah wajibnyagtarg jawab
palaku jika janin jelas-jelas lahir akibat perbuageelaku, baik lahir
saat ibunya masih hidup maupun sudah mati, baik jetah lahir
keseluruhan maupun sebagian. Pendapat ini sesugamigpendapat
semua mazhab sebab mereka melarang tanggung jamra@nak
adanya keraguan dan tidak terdapat keyakinan. Kdegmanya, jika
keraguan tersebut hilang karena sarana medis mpdeeka pelaku

wajib bertanggung jawab atas tindakanmia.

Niat dari seorang pelaku akan sangat berpenganitadap
hukuman yang akan dijatuhkan. Menurut mazhab Maltikidak
pidana terhadap janin kadang dilakukan secara gefiga pelaku

sengaja melakukan perbuatan dan kadang tanpa agikgapelaku

c. Niat pelaku
salah dalam berbuét.
*3bid, him. 223.

*Ibid
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Para pengusung pendapat yang unggul dari mazhafii Sya
sependapat dengan ulama' Hanafiah dan Hanbalianuvtaya
tindak pidana pada janin bukan tindak pidana diggngnurni.
Melainkan menyerupai disengaja atau tidak disendagimpok ini
mengambil dalil melalui hadis yang diriwayatkan toléabir bin
Abdullah bahwa Rasulullah saw. menjadikan tindalapa terhadap
janin dengardiyat berupa hamba sahaygh(rrah) yang dibebankan
terhadap keluarga pelaku. Keluarga pelaku menamggilipat
apabila perbuatan tersebu tidak disengaja. SekdraRgsulullah
menganggap sengaja perbuatan ini, maka ia tidakn aka

membebankadiyat pada keluarg2’

C. Sanks Tindak Pidana Penganiayaan dan atas Janin
1. Hukuman Tindak Pidana Penganiayaan
Ditinjau dari segi berat ringannya hukumgarimah dapat dibagi
kepada tiga bagian antara lajarimah hudud jarimah gisasdan diat, dan
jarimah ta'zir.
a. Jarimah Hudud
Jarimah hududadalahjarimah yang diancam dengan hukuman

had, Pengertian hukumamad adalah hukuman yang telah ditentukan oleh

*bid, him. 104
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syara’ dan menjadi hak Allah (hak masyara¥afpengan demikian ciri
khasjarimah hududtu sebagai berikut.

1) Hukumannya tertentu dan terbatas, dalam arti bamkaimannya
telah ditentukan oleh syara’ dan tidak ada batasinml dan
maksimal.

2) Hukuman tersebut merupakan hak Allah semata-maaa, lalau
ada hak manusia di samping hak Allah maka hak Afing lebih
menonjol. Pengertian hak Allah sebagaimana dikekarkaoleh
Mahmud Syaltut sebagai berikut: hak Allah adalakitae yang
bersangkut dengan kepentingan umum dan kemaslabataama,
tidak tertentu mengenai orang seorang. Demikian Adikh,
sedangkan Allah tidak mengharapkan apa-apa melaiskanata-
mata untuk membesar hak itu di mata manusia danyatekan
kepentingannya terhadap masyarakabDengan kata lain, hak Allah
adalah suatu hak yang manfaatnya kembali kepadgana&at dan
tidak tertentu bagi seseorang.

Dalam hubungannya dengan hukuniad maka pengertian hak

Allah di sini adalah bahwa hukuman tersebut tidiak lblihapuskan oleh

perseorangan (orang yang menjadi korban atau kgloga) atau oleh

masyarakat yang diwakili oleh negatdarimah hududini ada tujuh
macam antara lain sebagai berikut.

1) Jarimahzina

*Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Pidana Isladakarta: Bulan Bintang, 1990, him. 6.
*'Syeikh Mahmud Syaltutal-Islam Agidah wa SyarighAlihbahasa, Fachruddin HS,
Akidah dan Syariah Islan?, Jakarta: Bina Aksara, 1985, him. 14.
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2) Jarimah gazdafmenuduh zina)
3) Jarimah syurbul khamiminum-minuman keras)
4) Jarimahpencurian garigah
5) Jarimah hirabah(perampokan)
6) Jarimah riddah(keluar dari Islam)
7) Jarimah Al Bagyypemberontakartf
Dalam jarimah zina, syurbul khamar, hirabah, riddafdan
pemberontakan yang dilanggar adalah hak Allah semata.
Sedangkan dalagarimah pencurian damazdaf(penuduhan zina) yang
disinggung di samping hak Allah juga terdapat hanausia (individu),
akan tetapi hak Allah lebih menonjol.
b. Jarimahgisasdandiat
Jarimah gisasdan diat adalahjarimah yang diancam dengan
hukuman gisas atau diat. Baik gisas maupundiat keduanya adalah
hukuman yang sudah ditentukan oleh syara'. Perbegaadengan
hukuman had adalah bahwahad merupakan hak Allah (hak
masyarakat), sedangkgisasdandiat adalah hak manusia (individth.
Adapun yang dimaksud dengan hak manusia sebagaimana
dikemukakan oleh Mahmud Syaltut adalah yang adaurgdnnya
dengan kepentingan pribadi seseorang dan dinamb&gitu karena

kepentingannya khusus untuk meréka.

*Makhrus MunajatPekonstruksi Hukum Pidana Islaogyakarta: Logung, 2004, him.

*Ahmad Hanafipp.cit, him. 7
9Syeikh Mahmud Syaltugp.cit.,him. 14.
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Dalam hubungannya dengan hukumaisas dan diat maka
pengertian hak manusia di sini adalah bahwa hukuteesebut bisa
dihapuskan atau dimaafkan oleh korban atau kelogagaDengan
demikian maka ciri khas dgarimah gisasdandiat itu adalah
1) Hukumannya sudah tertentu dan terbatas, dalam sartiah

ditentukan oleh syara’' dan tidak ada batas minataal maksimal;

2) hukuman tersebut merupakan hak perseorangan (hugljvdalam
arti bahwa korban atau keluarganya berhak memberika
pengampunan terhadap pelaBarimah gisaslandiat ini hanya ada
dua macam, yaitu pembunuhan dan penganiayaan. Napabila
diperluas maka ada lima macam, yaitu
1) pembunuhan sengajasai J:dic),

2) pembunuhan menyerupai sengajasfi s Jdic),
3) pembunuhan karena kesalahBusi( ;1 ),

4) penganiayaan sengajas + =), dan

5) penganiayaan tidak sengaias{) ¢ =i ).%*

Pada dasarnygarimah gisas termasukjarimah hudud sebab
baik bentuk maupun hukumannya telah ditentukan @\dhh dan
Rasul-Nya. Akan tetapi ada pula perbedaannya,:yaitu
1) Padgarimah gisas hakim boleh memutuskan hukuman berdasarkan

pengetahuannya, sedangkan pada jarimaludtidak boleh.

2) Pada jarimah gisas hak menuntut qishash bisa diwariskan,

®Rahmat HakimHukum Pidana Islam (Figih JinayahBandung: Pustaka Setia, 2000,
him. 29
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sedangkan padarimah hududidak.

3) Pada jarimahgisas korban atau wali korban dapat memaafkan
sehingga hukuman dapat gugur secara mutlak atpindah kepada
hukum penggantinya, sedangkan pgdamah hududtidak ada
pemaafan.

4) Pada jarimah qisas tidak ada kadaluarsa dalam kesaksian,
sedangkan pad@rimah hududada kadaluarsa dalam kesaksian
kecuali padgarimah gadzaf

5) Pada jarimahgisas pembuktian dengan isyarat dan tulisan dapat
diterima, sedangkan pag@aimah hududidak.

6) Pada jarimah qisas dibolehkan ada pembelaaral-6yafa‘aj,
sedangkan padarimah hududidak ada.

7) Padajarimah gishashharus ada tuntutan, sedangkan padaah
hududtidak perlu kecuali padarimah gadzaf?

c.JarimahTa'zir
Jarimah ta'zir adalahjarimah yang diancam dengan hukuman
ta'zir. Pengertianta'zir menurut bahasa ialala'dib atau memberi
pelajaranTa'zir juga diartikanar rad wa al man'uartinya menolak dan
mencegah. Akan tetapi menurut istilah, sebagaimang dikemukakan
oleh Imam Al Mawardi bahwéa'zir itu adalah hukuman atas tindakan
pelanggaran dan kriminalitas yang tidak diatur secpasti dalam

hukum had. Hukuman ini berbeda-beda, sesuai depgydnedaan kasus

®2jaih Mubarok dan Enceng Arif Faiz&laidah Figh Jinayah (Asas-asas Hukum Pidana
Islam),Jakarta: Anggota IKAPI, 2004, him. 164.



41

dan pelakunya. Dari satu sed@@'zir ini sejalan dengan hukum had;

yakni ia adalah tindakan yang dilakukan untuk meilgi&i perilaku

manusia, dan untuk mencegah orang lain agar tiddékumkan tindakan
yang sama seperti ifd.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa hukui@air itu adalah
hukuman yang belum ditetapkan oleh syara’, melainéiserahkan
kepadaulil amri, baik penentuannya maupun pelaksanaannya. Dalam
menentukan hukuman tersebut, penguasa hanya mksaetapkuman
secara global saja. Artinya pembuat undang-undaladx imenetapkan
hukuman untuk masing-masingarimah ta'zir, melainkan hanya
menetapkan sekumpulan hukuman, dari yang serirnggarmya
sampai yang seberat-beratnya.

Dengan demikian ciri khas dgarimah ta'zir itu adalah sebagai
berikut.

1) Hukumannya tidak tertentu dan tidak terbatas. Atimukuman
tersebut belum ditentukan oleh syara' dan ada batamal dan ada
batas maksimal.

2) Penentuan hukuman tersebut adalah hak penguasa.

Berbeda dengajarimah hududdan gisas makajarimah ta'zir
tidak ditentukan banyaknya. Hal ini oleh karenagytarmasuljarimah
ta'zir ini adalah setiap perbuatan maksiat yang tida&rdikan hukuman

had dan gisas yang jumlahnya sangat banyak. Tentang jenis-jenis

% mam Al-Mawardiy,op.cit, him. 236
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jarimah ta'zir ini Ibn Taimiyah mengemukakan bahwa peraoat

perbuatan maksiat yang tidak dikenakan hukuimat dan tidak pula

kifarat, seperti mencium anak-anak (dengan syahwahcium wanita

lain yang bukan istri, tidur satu ranjang tanpasetrbuhan, atau

memakan barang yang tidak halal seperti darah daugkiai... maka

semuanya itu dikenakan hukumaa'zir sebagai pembalasan dan
pengajaran, dengan kadar hukuman yang ditetapkainpeinguas¥.

Tujuan diberikannya hak penentugarimah-jarimah ta'zir dan
hukumannya kepada penguasa adalah agar mereka oegregatur
masyarakat dan memelihara kepentingan-kepentinganegrta bisa
menghadapi dengan sebaik-baiknya setiap keadaam Ymersifat
mendadak.

Jarimah ta'zir di samping ada yang diserahkan penentuannya
sepenuhnya kepaddil amri, juga ada yang memang sudah ditetapkan
oleh syara’, seperti riba dan suap. Di sampinguga termasuk ke dalam
kelompok ini jarimahjarimah yang sebenarnya sudah ditetapkan
hukumannya oleh syara'’hydud akan tetapi syarat-syarat untuk
dilaksanakannya hukuman tersebut belum terpenubalMa, pencurian
yang tidak sampai selesai atau barang yang diaurank) darinishab
pencurian, yaitu seperempat dinar.

Tindak pidana penganiayaan termasuk dalam kat#éigdak pidana

yang dijatuhi hukumangisas Yaitu suatu perbuatan pidana yang dijatuhi

®|bnu Taimiyah, Siyasah SyariyahTerj. Rofi Munawwar, Surabaya: Risalah Gusti,
2005, him. 157.
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hukuman (dibalas) setimpal dengan perbuatafihyidukuman gisas
merupakan hukuman pokok untuk tindak pidana atiasnsgva dengan
sengaja, sedangkaliyat danta’zir merupakan hukuman pengganti yang
menempati tempatisas®®

Misalnya, pelaku penganiayaan dalam bentuk menusbédik atau
belati kebagian perut korban maka pelakunya dikemaanksi hukum,
yaitu ditusuk perutnya dengan badik atau belati@gserbuatannya yang
membuat korban menderita. Selain itu dapat jugektatikenai hukuman
bila pihak korban memaafkan orang yang melakukanBydil hukum
dalam hal ini mengungkapkan bahwa mata dibalasatentata, telinga
dibalas dengan telinga, hidung dibalas dengan bidan seterusnys.

Hukuman gisas ialah hukuman yang terbaik, pada zaman dahulu
maupun sekarang. Karena hukuman tersebut menceamkdadilan, di
mana pembuat diberikan balasan yang setimpal depgesuatannya.
Demikian itu bertujuan untuk mewujudkan keamanan #atertiban
yang lebih terjamin.

Pada umumnya apa yang mendorong seseorang untakukenh
jarimah pembunuhan dan penganiayaan, ialah keingmdup sendiri
sehingga dapat berkuasa. Seandainya seorang pe&aigetahui ia tidak
akan tetap hidup setelah membunuh korbannya, makakyp akan
mempertahankan hidupnya sendiri dengan jalan mekanididup calon

korbannya.

®*Ahmad Hanafipp.cit, him. 303
®®Ahmad Wardi Muslichpp.cit, him. 185
67zainudin Ali, Hukum Pidana IslamJakarta : Sinar Grafika, 2009, him. 35
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Akan tetapi dalam penjatuhan hukumgisas pada anggota badan
dibutuhkan syarat-syarat sebagai berikut, guna an@nj penjatuhan
hukuman balas yang tidak mengandung unsur aniaygherlebihan:

Terdapat tiga syarat terhadgsas pada anggota badaRertama
aman dari kelebihan eksekusi yang zalim. Yaitu genmgan harus
dilakukan pada persendian, atau memiliki batas raihi Dengan
demikian tidak adaisasterkait permukaan tulang selain gigi, tidak pula
kelebihan pemotongan dan tidak pula pada sebagiaah. Karena tidak
dapat dijamin aman dari kelebihan pemotongan dajmasterkait hal-
hal ini %

Kedug setara dalam nama dan tempat. Tangan kanan diajadt
dikenai hukuman potong jika kejahatanya mengenagaa Kkiri, tidak
pula tangan kanan terhadap tangan kiri. Sebab tdiakya kesamaan
antara keduany®.

Ketiga kesamaan anggota badan pelaku kejahatan dan nkorba
kejahatan dalam kesehatan dan kesempurnaan. Ddaegakian anggota
badan yang sehat tidak dikerasasatas anggota badan yang lumpuh.
Namun dibolehkan apabila yang terjadi sebaliknya.

Akan tetapi masih terjadi perselisihan di kalangdemma’, tentang
pelukaan yang disengaja dan yang bukan disengd#ja. skseorang
memukul orang lain pada anggota badan itu sendahingga

memutuskannya dan ia memukulnya dengan suatu aag ypada

®8sayyid SabigFigih Sunnahjilid 4, Jakarta : Cakrawala, 2009, him. 428
6917
Ibid
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umumnya dapat memotong anggota badan atau ia mémgakdengan
motif permusuhaan. Maka perbuatan tersebut dikgisas’®

Tetapi jika ia memukulnya dengan kepalan tanganadsmneti atau
alat-alat yang semisalnya, yang pada lahirnya tadiekaksudkan untuk
merusak anggota badan, seperti jika ia memukulngnuklian
mengeluarkan matanya, maka jumhur fukaha' berpabdéahwa
perbuatan tersebut dikategorikan sebagai miripagardpan tidak dikenai
gisastetapi dikenatliyat yang berat terhadap hartarfya.

Sedangkan yang menjadi pembahasan dalam hal paggani di
sini ialah jenis pelukaan pada anggota badan sé&kgpala dan wajah.
Hukuman bagjirah adalahQisas Apabilagisastidak bisa dilaksanakan
maka diganti dengaahyat

2. Hukuman Tindak Pidana atas Janin
Jika janin mati diakibatkan tindak kejahatan tedmdbunya
dengan disengaja dan ibunya tidak mati mdikzat yang digunakan

adalahdiyatghurrah.
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lbnu Rusyd Bidayatul Mujtahid Alih bahasa: M Abdul Rahman dan A Haris Abdullah,
Semarang : Asy-Syifa’', 1990, him. 554
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2 Imam Muslim,Sahih Muslim,JJuz II, Beirut: Darul Kitab Al-limiah, 1996, hini309
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Artinya : “Dari Abu Hurairah : Sesungguhnya iarksda: Rasulullah
saw. telah menetapkaliyat terhadap janin yang lahir mati dari
seorang perempuan bani Lihyan, denghaarraht pembebasan
seorang budak laki-laki atau seorang budak perempua
Kemudian si perempuan yang melahirkan itu menindgaka
Rasulullah saw. menetapkan bahwa harta peninggaann
untuk anak-anak dan suaminya, sedangtigat dibebankan
kepadaashabahnya(H.R. Muslim).

Terlepas janin tersebut terpisah dari ibunya daluakedalam
keadaan sudah mati, maupun janin mati di dalamtpeonya, terlepas
janin tersebut berjenis kelamin laki-laki maupunrepepuan. Syafi'i
mensyaratkan terkait kondisi jika janin mati diatal perut ibunya, yaitu
harus diketahui fisik janin telah berwujud dan sudah berada di dalam
tubuh. la menjelaskan keadaan tersebut apabilaatamp@da janin fisik
manusia dengan tangan dan fari.

Ghurrah adalah limaratuslirham sebagaimana menurut pendapat
Sya'bi dan penganut mazhab Hanafi. Atau seratudbdmebagaimana
dalam hadis Ibnu Burdah yang diriwayatkan oleh Aawud dan Nasa'i.
Ada yang berpendapat lima unta. Dari Abu Hurairgh bahwa
Rasulullah saw. memutuskan bahdigat janin adalahghurrah : laki-
laki maupun perempuaf:

Malik meriwayatkan dari lbnu Syibab dari Said binusayyab,

bahwa Rasulullah saw. memutuskan terkait janin yewgps di perut

ibunya dengan ketentuaghurrah baik laki-laki maupun perempuan.

"Abdul Qodir Audahop.cit, him. 458
"“bid
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Dalam hal ini yang dimaksudkan ialah janin dari raeg wanita
muslimah’®

Adapun janin dari seorang wanita kafizimmj penulisbidayatul
mujtahid mengatakan, Malik, Syafii dan Abu Hanifah berpgata
bahwa diyatnya sepersepululdiyat ibunya. Tetapi Abu Hanifah
mengacu pada landasan dasarnya terkait bdiyabkafir dzimmiadalah
diyat muslim. Begitu pula Syafi'i mengacu pada landadasarnya,
bahwadiyat kafir dzimmiialah sepertigdiyat muslim. Sedangkan Maliki
menyatakan bahwediyat dari seorang kafidzimmiialah setengah dari
diyat seorang muslin?®

Oleh karena hukuman yang ditetapkan dalam tinddikna atas
janin berbeda-beda, sesuai dari akibat perbuatéakpemaka harus
disesuaikan dengan hasil perbuatan yang tidak kelaa lima bentuk
akibat, sebagai berikut:

Pertama janin lahir dalam keadaan mati. Jika janin lad@am
keadaan mati, hukumannya ialahyat janin. Diyat janin merupakan
gurrah, yaitu budak laki-laki dan perempuan seharga limg&. Gurrah
secara bahasa, berarti pilihan. Budak laki-laki pugu perempuan
disebutghurrahkarena keduanya dianggap harta paling berharga.

Dalam tindak pidana yang diperberat karena dilakukangan
sengaja,diyat dibebankan atas harta pelaku. Sedangkan dalaraktind

pidana yang diringankan karena dilakukan dengaaktisengaja dan

Sayyid Sabigop.cit, him. 459
bid., him. 459.
""Abdul Qodir al-Audahop.cit, him. 105
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menyerupai disengajaliyat dibebankan hanya kepada keluarga pelaku
maupun bersama-sama dengan peldku.

Kedua janin lahir dalam keadaan hidup lalu mati akipatbuatan
pelaku. Pada jenis ini, hukuman yang dijatuhkaahigisasatau dengan
diyat penuh karena perbuatan tersebut disengaja atauwenu@ai
disengaja. Mengenai kadatiyat sempurna bagi janin berbeda-beda
sesuai dengan jenis janiDiyat janin laki-laki sepertidiyat laki-laki
dewasa. Sedangkadiyat janin perempuan sepertiyat perempuan
dewasa, yaitu separuliyat laki-laki.

Ketiga janin lahir dalam keadaan hidup lalu mati atalupikarena
faktor lain selain perbuatan pelaku. Jika janirrldalam keadaan hidup
dan tetap hidup atau mati karena sebab lain setalak pidana pelaku.
Misalnya, dibunuh orang lain atau tidak disusunyadan akhirya mati.
Maka hukuman tindak pidana untuk janin adatgeir yang ditentukan
oleh hakim sebelum pemerintahan yang berwenang mhén
hukumannya, karena kematian janin disebabkan adiuptan lain.

Keempat janin tidak lahir atau lahir setelah kematiannia Jika
tindak pidana tidak mengakibatkan terpisahnya jaatau ibunya mati
setelah terpisahnya janin, atau janin terpisahladetekematian ibunya,
maka hukuman untuk itu semua adaiakeir. Dengan ketentuan, selama

tidak terdapat dalil yang pasti bahwa tindak pidatersebut

Blbid., him. 105.
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mengakibatkan kematian janin atau terpisahnya,keamatian ibu tidak
ada kaitannya dengan itu.

Kelima, perbuatan pelaku bisa menyakiti, melukai atau m&mnsi
ibu mati. Dalam hal ini pelaku harus dihukum seddengan tindakan-
tindakannya, tanpa memperhatikan hukuman yang sulit@tapkan
dalam tindak pidana atas janin. Sebab hukuman-hakuyang terakhir
ini khusus untuk tindak pidana atas janin, bukatukirtindak pidana
yang mengenai ibunya. Artinya, selain pelaku akaatuhi hukuman
karena tindakanya atas janin, ia juga akan dijatwtkiuman atas akibat
perbuatannya yang diderita oleh si {Bu.

Dari kesemua bentuk hukuman di atas, jumlah hukuman
disesuaikan dengan jumlah janin. Jika seorang garamkeguguran dua
janin hidup, maka pelaku wajib membayar dua kalatlidenda dan
seterusnya. Sedangkan jika si ibu meninggal sefeafbayaran denda,

denda tersebut tidak termasuk daldigat si ibu.

D. Ajaran Concursusdalam Hukum Pidana lslam
Pengertianconcursusatau gabungan perbuatan dalam tindak pidana,
dalam hukum syari‘at Islam tidak terdapat istilakumnya, peristiwa tersebut
hanya merupakan peristiwva hukum yang nyata. Mengapgertian tersebut
tidak begitu mengambil tempat dalam praktek hukwhas-hari, maupun

dalam pembahasan ulama-ulama figh, hal ini adatabnia bentuk dan sifat

bid., him. 106.
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hukuman dalam ketentuan-ketentuan hukum syarilatn|skhusus dalam
bidang pidananya adalah bermacam-macam dan bepeedasehingga untuk
jenis tindak pidana tertentu ada hukuman yang ridige dan berhubung
dengan tidak selalu terdapat nash di dalam Quean&innah Rasul mengenai
sesuatu peristiwa pidana tertentu, maka kepadanhatau Imam diberikan
wewenang untuk memberikan hukuman atas tindak pitententu itf°

Akibat dari jenis hukuman yang ber-beda-beda itwenyebabkan
orang tidak merasa perlu memikirkan bagaimana wemaerapkan hukuman,
jika seseorang sekaligus melakukan lebih dari ssioam peristiwa pidana,
oleh karena tidak akan menghadapi kesukaran apabEsam hal seorang
melakukan pencurian dan perkosaan sekaligus, ploiamy yang melakukan
perkosaan itu adalah seorang yanghshin dan nilai barang yang dicurinya
telah mencapai kadar yang tertentu harganya, darpat simpanan, maka
terhadap kejahatan pencurian ia memperoleh hukuh@ghyang berupa
pemotongan tangan, dan untuk tindak pidana perkasaamenurut pendapat
jumhur ulama, ia memperoleh hukuman rajam, atawtmak bunuh sampai
mati*

Gabungan hukuman dapat terjadi manakala terdapaungan
jarimah. Gabunganjarimah terjadi apabila seseorang melakukan beberapa
macamjarimah, di mana masing-masingrimah tersebut belum mendapat

keputusan terakhf? Gabungan hukuman/perbuatan itu dalam hukum positif

®Haliman,op.cit, him. 232.
#bid., him. 233.
8Abd al-Qadir Audahgpp.cit, him. 267, 744.
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merupakan ajaranoncursusatausamenloopyang menurut E. Utrecht yaitu

satu orang melakukan beberapa peristiwa pifana.

Para ulama berbeda pendapat mengenai gabungan etigergpan
hukuman® Gabungan hukuman bagi pelafarimah pada intinya dapat
dibagi ke dalam dua sifat:

1. Gabungan anggapaoopncurcus idealisartinya adanya gabunggrimah
itu karena hanya bersifat anggapan, sedang pelaksglyenarnya hanya
berbuat satujarimah. Contoh seseorang yang memukul petugas, dia
dianggap melakukagarimah ganda walaupun pelakunya menganggap
berbuatarimah tunggal, hal ini dikarenakan yang dipukul adalatugas
sehingga oleh hukum dianggap berbjsatmah ganda, yaitu memukul
seseorang dan melawan petugas.

2. Gabungan nyatacéncurcus realis yaitu seseorang melakukan perbuatan
jarimah ganda secara jelas, baik berkenaan defgyamah sejenis atau
berbeda. Misal A melakukan penganiayaan terhadageBelum dijatuhi
hukuman juga melakukan pembunuhan terhadap C, olegarimah
ganda berbeda). Adapujarimah ganda sejenis adalah A mencuri,
sebelum dihukum dia melakukan pencurian ¥agi.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa pertimbanganh&ugantang
eksistensi gabungan hukuman adalah berdasar atdsatu

1. Teori saling memasuki atau melengkapi{adakhuj

8E. UtrechtRangkaian Sari Kuliah Hukum Pidana Burabaya: Pustaka Tinta Mas,
1994, him. 137. Lihat pula Jonkekskum Pidana Hindia Beland#erj. Tim Penerjemah Bina
Aksara, Jakarta PT Bina Aksara, 1987, him. 2005

#Djazuli, op.cit, him. 30.

#Makhrus Munajatpp.cit, him. 46.
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Dalam teori ini dimaksudkan bahwa pelajarimah dikenakan
satu hukuman, walaupun melakukan tindak kejahatanda karena
perbuatan yang satu dengan yang lainnya diangdiag saelengkapi atau
saling memasuki. Teori ini didasarkan atas duambengan pula:

a. Bila pelakujarimah hanya melakukan tindakan kejahatan sejenis
sebelum diputuskan oleh hakim, maka hukumannyatdfijgdauhkan
satu macam saja. Alasannya adalah bahwa hukumadhjatiwhkan
untuk edukasi (pendidikan) dan preventif (pencegphdika satu
hukuman dianggap cukup, maka tak perlu adanya hakurerulang,
akan tetapi jika ia belum insaf dan mengulangi patén jahatnya, ia
dapat dikenai hukuman lagi. Contoh: seorang menaebelum
dikenai hukuman ia mencuri 1.

b. Bilajarimah yang dilakukan oleh seseorang secara berulangdiam
terdiri dari bermacam-macafarimah, maka pelakunya pun dapat
dijatuhi satu hukuman, dengan syarat bahwa pergathlnkuman itu
melindungi kepentingan bersama dan untuk mewujudkpman yang
sama. Contoh: seseorang makan daging babi, kemodiarm khamr
serta makan bangkai.

2. Teori PenyerapamlfJabb

Hubungannya dengan gabungan jarimah bahwa teori ini

merupakan bentuk keringanan hukuman. Menurut teoiri bahwa

penjatuhan hukuman dengan menghilangkan hukumag Igém karena

8A. Hanafi,op.cit, him. 168.
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telah diserap oleh hukuman yang lebih berat. Contoénjatuhan
hukuman mati, otomatis hukuman yang lain dianggagktada, karena
telah diserap oleh hukuman mati.

Teori penyerapan ini dipegangi oleh Abu HanifahJiMdan Ahmad.
Sedangkan Imam Syafi'i menolak, beliau berpendaglaiva semua hukuman
harus dijatuhkan. Adapun teknis pelaksanaannyaaldaendahulukan bagi
hak manusia yang bukan hukuman mati, seperti hukuwligtat harus
didahulukan, kemudian baru hak All&h.

Dalam beberapa kasus yang memunculkan opini daemplolyang
masih dianggap aktual adalah tentang pelaksana&ontamn (lebih-lebih
hukuman mati). Bila kasus yang dibicarakan adalakuman mati, maka
dalam Islam penerapan hukuman tersebut mempunigaiahi yang besar,
yakni jika pelaku hukuman tidak dikenai hukumanimaka akan membawa
kobaran api bagi keluarga.

Sekalipun dalam Islam mengakjarimah gisas dyat,tetapi tidak
sekaku yang dibayangkan. Islam justru dalam mekarmapukuman sangat
memperhatikan kepentingan individu dan masyarakaitegakkannya
hukuman dalam Islam pada prinsipnya adalah demmaké&hatan manusia.
Kewajiban-kewajiban dalam syari'ah menyangkut pddngan magasid
syari'ah yang pada bertujuan melindungi maslahat manusainBungan

terhadap kepentingan manusia yang paling pokokahddblam kategori

8"Makhrus Munajatpp.cit, him. 120.
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maslahah daruriyang terdiri dari lima bidang yaitin (agama)nafs (jiwa),
nasl (keturunan)mal (harta) daraql (akal).

Kelima unsur tersebut perlu adanya perlindunggpersieibadah untuk
melindungi agama, ibadah, shalat, zakat, haji umtakndungi jiwa dan harta,
demikian jugamasalah uqubakintuk melindungi harta, jiwa dan kehormatan.

Adapun penerapan dan pelaksanaan hukuman, dalam tsrkenal
adanya dua teori yaitu teori absolut dan relatifan8ar keadilan dalam
penerapan hukuman mutlak adalah dengan menyesuakerendak
masyarakat dan sekaligus mempertimbangkan benu#titdas dan kuantitas
kejahatan yang dilakukan. Sedangkan pada hukunmdaiti bahwa dirinya
merupakan suatu yang formal, maka dalam hal inhldhitik beratkan pada
fungsi ditetapkannya hukuman, artinya bahwa pererapukuman mutlak
diupayakan sebagai upaya mewujudkan keadilan.

Menurut Murtadho Muthohari, bahwa yang ditekankadgpenerapan
hukuman relatif adalah masyarakat secara keselnrdéragan memperhatikan
kepentingan-kepentingan individu. Karena apabikdkan hanya ditumpukan
kepada masyarakat tanpa melihat kepentingan indivithka tujuan hakiki
dari hukuman itu tidak terealisir, mengapa hal tevjadi, bahwa individu
adalah asal dari setiap masafah.

Dalam hukum pidana Islam teori hukuman mutlak ideiengan
jarimah hudud(hukuman pasti) dan teori relatif identik denggmah ta'zir.

Dalam praktek hampir semua sanksi diterapkan untakjaga kepentingan

#Murtadho MutthahariKeadilan llahi: Asas dan Pandangan Dunia IslaBandung:
Mizan, 1992, him. 53.
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manusia, baik secara individu maupun kolektif. Bahkdak sedikit hukuman
pokok harus dihindari, karena adanya alasan yahg sgperti zina tidak
dirajam, karena adanya unsur subhat, pencuri tililptong tangan, karena
musim paceklik, pembunuh tidak digisas karena aalaogsur pemaaf.
Penerapan ini sejalan dengan kaidah figh yang ntakgma ditetapkannya
tujuan hukuman adalah untuk mencari titik kemamfiagutilitarianisme) dan

menyatakan kebaikan yang bersifat umum bagi selwmarusia.



